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ABSTRAK  

 

Tomat merupakan salah satu komoditi yang dibutuhkan sebagai sumber nutrisi 

tubuh manusia. Mengingat tingginya permintaan tomat maka kegiatan 

budidayanya perlu ditingkaykan. Tanah bekas tambang merupakan tanah yang 

miskin unsur hara sehingga perlu ditambahkan bahan seperti kompos untuk 

memperbaiki sifat biologi dan kimia tanah. Pengunaan tanah peti yang 

dikombinasikan dengan beberapa bahan organik seperti kompos TKKS dan 

arang sekam diharapkan mampu menjadi media tanam alternatif yang baik dan 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi tomat (Solanum lycopersicum) 

menggunakan kombinasi media tanam kompos TKKS, arang sekam pada tanah 

bekas tambang. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Non Faktorial dengan empat perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan V0 tanah 

bekas tambang, V1 (1:1:1) TBT, TKKS, arang sekam, V2 (1:2:1) TBT, TKKS, 

arang sekam, V3 (1:2:2) TBT, TKKS, arang sekam. Hasil penelitian 

menunjukan berpengaruh sangat nyata terhadap parameter tinggi tanaman 

perlakuan terbaik V3 dengan rerata 100,06 cm, umur berbunga V3 Rerata 

33,31 hari, umur panen V2 rerata 63,62 hari, jumlah buah pertanaman V3 

rerata 5,31 buah dan bobot buah pertanaman V3 rerata 218,43 gram.  

 

Kata kunci: Arang Sekam, Kompos, Tomat, TKKS. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

Tomat merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting bagi manusia. 

tomat termasuk tanaman yang umurnya hanya satu kali periode panen dan salah 

satu sayuran penting di Indonesia, karena sangat di gemari dan memiliki nilai gizi 

yang tinggi dan sebagai multi fungsi. Buah tomat mengandung protein, 

karbohidrat, lemak, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin A, vitamin B dan vitamin C. 

Buah tomat merupakan komoditas yang bermanfaat untuk mengatasi resiko 

gangguan jantung, menurunkan kadar kolestrol, serta mengurangi resiko radang 

usus buntu (Yusuf, 2013). Oleh sebab itu peluang bisnis atau tomat masih terbuka 

lebar karena pasokan kebutuhan dari tahun ke tahun belum mencukupi, baik untuk 

memenuhi konsumen domestik maupun manca negara. Tomat termasuk sayuran 

buah yang rasanya enak, segar dan sedikit asam. Upaya memanfaatkan peluang 

pasar tersebut maka produksi komoditas tomat di Indonesia perlu ditingkatkan, 

salah satunya upaya adalah intensifikasi pertanian yaitu usaha meningkatkan 

potensi tanaman agar mampu berproduksi tinggi. 

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Riau (2023) produksi tomat pada 

tahun 2021 mencapai 1.507 kwintal dengan luas lahan 44 hektar, pada tahun 2022 

produksi mengalami peningkatan menjadi 2.032 kwintal dengan luas lahan 45 ha 

dan pada tahun 2023 mengalami peningkatan produksi tomat mencapai 2.280 

kwintal dengan luas lahan 47 hektar. Peningkatan hasil produksi yang ada belum 

dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Hal ini mejadi salah satu potensi untuk 

membudidayakan tanaman tomat untuk dapat memenuhi kebutuhan pasar. Dengan 

demikian, produktivitas dan mutu hasil tanaman tomat perlu ditingkatkan untuk 
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memenuhi kebutuhan sehingga permintaan pasar dapat terpenuhi. Kendala yang di 

hadapi dalam membudidayakan tomat adalah tidak tercapainya produksi yang 

maksimal, karena tingkat kesuburan tanah yang rendah dan terjadinya alih fungsi 

lahan seperti penambangan emas tanpa izin (PETI). 

Semakin maraknya aktifitas penambangan emas tanpa izin (PETI) 

terutama di Kabupaten Kuantan Singingi mengakibatkan munculnya beragam 

permasalahan, terutama pencemaran air kuantan yang menjadi lokasi aktivitas 

penambangan. Kabupaten Kuantan singingi yang meliputi derajat keasaman (pH) 

dan kadar HG atau logam merkuri yang kita ketahui sangat berbahaya bagi tubuh 

merupakan hasil limbah dari pengolahan emas secara Amalgamasi (Putri Ade 

Rahma Yulis, 2018). Karakteristik pada lahan bekas tambang ditandai dengan 

munculnya tanah berpasir, lapisan topsoil tidak ada, vegetasi dan unsur hara 

sangat minim, kemasaman tanah tinggi, kandungan HG rata-rata sebesar 2,4-4,17 

ppm (Neneng et al., 2012).  

Menurut Herianto et al., (2019) pertambangan Emas Tanpa Izin (PETI) 

telah merusak sifat fisika tanah terutama tanah lapisan atas 0-20 cm. Tekstur tanah 

lapisan atas pada kedalaman 0-20 cm memiliki tekstur yang mengandung pasir 

dibandingkan tanah yang ditanami karet. Kandungan bahan organik pada PETI 

yang berbeda pada kriteria sangat rendah, hanya terdapat pada satu lokasi pada 

kedalaman 20-40 cm yaitu di Kecamatan Inuman. Sedangkan di perkebunan karet 

memiliki kandungan bahan organik kriteria rendah. Berat volume pada lahan 

bekas tambang emas umumnya berada pada kriteria tinggi sedangkan pada 

perkebunan karet memiliki criteria sedang sampai tinggi. 
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Pengunaan tanah peti yang dikombinasikan dengan beberapa bahan 

organik seperti kompos TKKS dan arang sekam diharapkan mampu menjadi 

media tanam alternatif yang baik dan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman 

tomat. Tandan kosong kelapa sawit mempunyai potensi yang besar untuk 

digunakan sebagai bahan penyubur tanah karena sifat kimia dan fisik yang dapat 

memperbaiki kondisi tanah (Fauzi dan Puspita, 2017). Jika dibandingkan dengan 

tanah lainnya, tandan kosong kelapa sawit salah pupuk organik yang mengandung 

kalium (K), cukup tinggi selain kandungan Nitrogen (N) dan Fosfor (P). Kompos 

TKKS memiliki beberapa sifat yang menguntungkan antara lain : memperbaiki 

struktur tanah berlempung menjadi ringan, membantu kelarutan unsur-unsur hara 

yang homogen dan mengurangi resiko sebagai pembawa hama tanaman, 

merupakan pupuk yang tidak mudah tercuci oleh air yang meresap kedalam tanah 

dan dapat diaplikasikan pada sembarang musim.  

 Kompos TKKS berpotensi memperbaiki sifat kimia, biologi dan fisik 

tanah. Unsur hara yang terkandung dalam kompos TKKS yaitu N = 1.40%, P total 

= 0.96%, K =0.41%, C-Organik = 19.81%, pH = 7.8, dan C/N Rasio 14.15 

(Agung et al., 2019). Secara kimia, tandan kosong kelapa sawit (TKKS) 

mengandung selulosa 33,02%, hemiselulosa 22.05% dan lignin 35.08% 

(Gusmawartati dan Ardinsyah, 2022). 

Menurut penilitian Yunda et al., (2023) kualitas kimia bokashi TKKS pada 

perlakuan K1 (dengan penambahan kotoran hewan ternak ayam) menghasilkan 

kualitas yang lebih baik dibandingkan perlakuan K0, K2 dan K3 yang sudah 

sesuai mutu pupuk organik SNI-19-7030-2004 yaitu parameter C-organik 

(13,72%), N-total (0,92%), C/N rasio (14,91%), P-total (1,00%), K-total (0,60%), 
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Ca-total (6,56%) dan Fe-total (0,02%). Namun, parameter Mg-total pada 

perlakuan K1 sebesar 1,36% melebihi batas maksimal SNI. Parameter pH pada 

semua perlakuan (K0 4,91; K1 5,89; K2 4,59; dan K3 5,05) juga belum sesuai 

SNI-19-7030-2004. 

Arang sekam padi adalah limbah hasil pembakaran juga dapat digunakan 

sebagai media tanam. Unsur hara yang terkandung dalam sekam padi relative 

cepat tersedia bagi tanaman dan dapat meningkatkan PH tanah (Fadhillah dan  

Harapan, 2020). Arang sekam juga sangat baik jika ditambahkan campuran untuk 

media persemaian, karena kandungan unsur silikat (SI) terbukti resisten terhadap 

serangan hama dan patogen tanah. Rendahnya pemanfaatan limbah sekam ini 

diakibatkan karena rendahnya pengetahuan serta keterampilan masyarakat terkait 

pengolahan limbah tersebut.  

Berdasarkan uraian diatas penulis telah melakukan penelitian tentang 

Pengaruh Kombinasi Media Tanam (Kompos TKKS dan Arang Sekam Padi Pada 

Tanah Bekas Tambang Emas) Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 

Tomat (Solanum iycopersium). 

1.2 Tujuan penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 

Kombinasi Media Tanam (Kompos TKKS dan Arang Sekam Padi Pada Tanah 

Bekas Tambang Emas) terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Tomat 

(Solanum iycopersium). 

1.3 Manfaat Penelitian  

1. Penelitian ini bermanfaat bagi petani yang membutuhkan rekomendasi 

dosis pupuk komopos untuk budidaya tanaman tomat. 



5 
 

2. Skripsi ini bermanfaat sebagai bahan bacaan bagi pihak yang 

membutuhkan 

3. Manfaat penelitian ini untuk mengetahui kombinasi media tanam yang 

baik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman tomat.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Pustaka Tanaman Tomat (Solanum iycopersium) 

Tomat (Solanum iycopersium) merupakan tanaman holtikultura yang 

buahnya banyak digemari dan di kembangkan di Indonesia. Selain sebagai 

tanaman sayuran, buah tomat juga cukup penting karena mempunyai cita rasa 

yang lezat, baik berupa buah segar atau berupa saos. Bentuk buahnya yang bulat 

dengan warna merah merekah serta rasanya yang manis-manis asam merupakan 

daya Tarik tersendiri yang tidak dimiliki oleh buah lainnya. Oleh sebab itu, buah 

tomat merupakan salah satu sayuran yang multiguna sehingga memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi (Azmin et al., 2020).  

Diperkirakan terdapat 220 spesies. Pada buah tomat kaya akan vitamin A, 

vitamin B dan vitamin C. Kekurangan vitamin A dapat menyebabkan sakit mata, 

kekurangan vitamin B dapat terjadinya pendarahan gusi, kurangnya daya tahan 

tubuh sehingga mudah masuk angin dan terserang demam. Dilihat dari segi 

vitamin yang terkandung didalanya, maka dapat diambil suatu gambaran bahwa 

tanaman tomat mempunyai kegunaan yang banyak. Selain itu tanaman ini mudah 

ditanam serta pemeliharaannya sederhana juga harganya mudah dijangkau 

Masyarakat (Istifadah dan Hakim, 2017). 

Tanaman tomat dapat diklasifikasikan sebagai berikut : Divisi : 

Spermatophyta, Sub divisi : Angiospermae, Kelas : Dicotyledoneae, 

Ordo : Solanales (Tubiflorae), Famili  : Solanaceae, Genus : Lycopersicon, Spesies 

: Lycopersion esculetum Mill / Solanum lycopersicum L (Cahyono, 2008). 

Bunga pada tanaman tomat berkelamin dua (hermaprodit), kelompaknya 

berjumlah 5 buah dengan warna hijau dan memiliki trikhoma, sedangkan 
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mahkotanya yang berjumlah 5 buah warna kuning. Alat kelamin terdiri atas 

benang sari dan putik. Buah tomat merupakan buah tunggal dan merupakan buah 

buni dengan daging buah lunak agak keras, bewarna merah apabila sudah matang, 

mengandung banyak air dengan kulit buah yang sangat tipis (Cahyono, 2008).  

Tomat memiliki akar tunggang, akar cabang, serta akar serabut yang 

berwarna keputih-putihan dan berbau khas. Perakaran tanaman tidak terlalu 

dalam, menyebar kesemua arah hingga kedalaman rata-rata 30-40 cm, namun 

dapat mencapai kedalaman hingga 60-70 cm. Akar tanaman tomat berfungsi untuk 

menompang berdirinya tanaman serta menyerap air dan unsur hara dalam tanah. 

Oleh karena itu, tingkat kesuburan tanah di bagian atas sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman dan produksi buah serta benih tomat yang 

dihasilkan (Pitojo, 2005). 

Batang tanaman tomat berbentuk bulat dan membengkak pada buku-buku. 

Bagian yang masih muda berambut biasa dan ada yang berkalenjar. Mudah patah, 

dapat naik bersandar pada turus atau merambat pada tali, namun harus dibantu 

dengan beberapa ikatan. Bercabang banyak sehingga secara keseluruhan 

berbentuk perdu (Rismunandar, 2001).  

Daun tomat mudah dikenali karena mempunyai bentuk yang khas, yaitu 

berbentuk oval, bergerigi dan mempunyai celah yang menyirip. Daun nya yang 

berwarna hijau dan berbulu mempunyai panjang sekitar 20-30 cm dan lebar daun 

15-20 cm. Daun tomat tumbuh didekat ujung dahan atau cabang, sementara itu, 

tangkai daun nya berbentuk bulat memanjang sekitar 7-10 cm dan ketebalan 0,3- 

0,5 mm (Wiryanta, 2004). 
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Bunga tanaman tomat tergolong bunga sempurna (hermaprodite) yaitu 

organ jantan dan betina terletak pada bunga yang sama. Ukuran bunga relatif kecil 

sekitar 2 cm. Bunga berwarna kuning dan tersusun dalam satu rangkaian. Bunga 

tomat tumbuh pada cabang yang masih muda dengan posisi menggantung 

(Lestari, 2015). 

Bentuk buah tomat bervariasi, tergantung varietasnya ada yang berbentuk 

bulat, agak bulat, agak lonjong dan bulat telur. Ukuran buahnya juga bervariasi, 

yang paling kecil memiliki berat 8 gram dan yang besar memiliki berat 180 gram. 

Buah yang masih muda berwarna hijau muda, bila telah matang menjadi berwarna 

merah (Cahyono, 2008).  

Biji tomat berbentuk pipih, berbulu dan berwarna putih kekuningan dan 

coklat muda. Panjangnya 3-5 mm dan lebarnya 2-4 mm. Biji saling melekat dan 

diselimuti daging buah dan tersusun berkelompok dan dibatasi daging buah. 

Jumlah biji bervariasi tergantung varietas dan lingkungan, maksimum 200 biji 

perbuah. Umumnya biji digunakan sebagai bahan perbanyakan tanaman (Redaksi 

Agromedia, 2007). 

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Tomat (Solanum iycopersium) 

2.2.1 Iklim 

Tanaman tomat bisa tumbuh baik di dataran tinggi maupun di dataran 

rendah, tergantung varietasnya. Tanaman tomat dapat tumbuh baik di dataran 

tinggi (lebih dari 700 mdpl), dataran medium (200-700 mdpl) dan dataran rendah 

(kurang dari 200 mdpl). Faktor temperatur dapat mempengaruhi warna 

buah.  Pada temperatur tinggi (di atas 32°C) warna buah tomat cenderung kuning, 

sedangkan pada temperatur tidak tetap warna buah cenderung tidak merata. 
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Temperatur ideal dan berpengaruh baik terhadap warna buah tomat adalah antara 

24°C - 28°C yang umumnya merah merata . Keadaan temperatur dan kelembaban 

yang tinggi, berpengaruh kurang baik terhadap pertumbuhan, produksi dan 

kualitas buah tomat. kelembaban yang relatip diperlukan untuk tanaman tomat 

adalah 80%.  Tanaman tomat memerlukan intensitas cahaya matahari sekurang–

kurangya 10-12 jam setiap hari (Supriati dan Siregar, 2009). 

2.2.2 Tanah 

Tanaman tomat merupakan tanaman yang bisa tumbuh disegala tempat, 

dari daerah dataran rendah sampai daerah dataran tinggi (pegunungan) untuk 

pertumbuhan yang baik, tanaman tomat membutuhkan tanah yang gembur, kadar 

keasaman pH antara lain 5-6, tanah sedikit mengandung pasir dan banyak 

mengandung humus, serta pengairan yang teratur dan cukup mulai tanam sampai 

tanaman mulai dari panen (Tugiyono, 1995). 

2.3 Tanah Bekas Tambang 

Kegiatan Penambangan Emas Tanpa Izin  (PETI) terbukti mengakibatkan 

kerusakan ekosistem. Kerusakan tersebut sebagai akibat permukaan tanah (top 

soil) tertimbun dengan tanah hasil galian (tailing) sumur tambang dengan 

kedalaman hingga puluhan meter. Penimbunan hasil galian tersebut menyebabkan 

kondisi fisik, kimia dan biologis tanah menjadi buruk. Faktor lain yang merusak 

lahan bekas tambang emas adalah logam-logam berat terutama Hg, sehingga 

terjadi penurunan populasi mikroba tanah (Ahwal, 2014). Areal pertambangan ini 

umumnya terdapat di daerah aliran sungai yang pada mulanya kondisi lahannya 

subur dan dimanfaatkan untuk usaha pertanian seperti pertanian tanaman pangan 

dan hortikultura, namun setelah adanya aktifitas penambangan, lahan tersebut 
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telah berubah fungsi (Soeyoed, 2016). Menurut Nursanti, (2018) tingkat 

kemasaman tanah berada pada posisi sangat masam pH 4, kejenuhan Al kriteria 

tinggi sebesar 52,86%, kadar besi 1,51% kriteria tinggi, KTK (Kapasitas Tukar 

Kation) tanah sebesar 15,21 cmol(+)kg -1 tergolong rendah, Kejenuhan Basa 

(KB) sebesar 49,44% tergolong sedang, C-organik sangat rendah yaitu sebesar 

0,16%, Nilai C/N tanah 1,46 tergolong sangat rendah, N total 0,11%, P tersedia 

9,20 mg kg-1 dan K total tanah 0,15 mg kg-1 masing-masing tergolong 

rendah.Tanah pasca penambangan memiliki karakteristik fisik dan kimia tanah 

yang kurang baik sebagai media tanam. 

Solusi yang tepat untuk permasalahan ini yaitu pengimplementasian 

teknologi bioremediasi yang dapat memperbaiki kesuburan tanah dan 

memperbaiki struktur kondisi lahan agar produktivitas tanaman menjadi lebih 

maksimal. Bioremediasi merupakan strategi yang digunakan sebagai proses 

detoksifikasi untuk menurunkan tingkat racun dalam tanah dengan menggunakan 

mikroorganisme, tanaman, enzim mikroba atau enzim tanaman (Omokhagbor, et 

al., 2020).  

Menurut penelitian Zulfikar et al., (2022) penggunaan kombinasi media 

tanam tanah limbah PETI + kompos TKKS (1:1) mampu meningkatkan tinggi 

tanaman, jumlah daun, panjang daun dan lebar daun pada jenis tanaman 

Sansevieria trifasciata ‘Laurentii’ atau tanaman lidah mertua. Namun pada 

perlakuan komposisi media tanam tanah PETI + arang sekam (1:1) dan Tanah 

PETI + kompos TKKS + arang sekam (1:1:1) cenderung mengalami pertambahan 

jumlah anakan tanaman yang lebih baik dibanding dengan perlakuan komposisi 

media tanam tanah PETI + kompos TKKS dengan pertambahan jumlah anakan 
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tanaman sebesar 0,50 batang. Sedangkan pada tanaman Sansevieria trifasciata 

“Laurentii’ tidak memperlihatkan peningkatan petambahan jumlah anakan 

tanaman yang begitu nyata pada keseluruhan perlakuan komposisi media tanam, 

namun pada perlakuan komposisi media tanam tanah PETI + kompos TKKS (1:1) 

dan tanah PETI + kompos TKKS + arang sekam (1:1:1) cenderung mengalami 

pertambahan jumlah anakan tanaman yang lebih baik dibanding dengan perlakuan 

komposisi media tanam tanah PETI + kompos TKKS dengan pertambahan jumlah 

anakan tanaman sebesar 0,17 batang. Penambahan kompos TKKS pada media 

tanam tanah PETI + arang sekam berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah anakan 

Sansevieria yang terbentuk. 

2.4 Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) 

Kompos merupakan hasil pelapukan bahan-bahan organik seperti 

dedaunan, alang-alang, jerami dan sebagainya. Berbagai jenis bahan organik 

tersebut dapat diubah menjadi pupuk kompos dengan bantuan mikroba. 

Pengomposan tersebut dapat digunakan tanaman sebagai unsur hara untuk 

menggantikan pemanfaatan pupuk kimia. Pupuk kompos berfungsi sebagai unsur 

hara tanaman yang bebas dari bahan kimia (Imas et al., 2017).  

Kusumawati et al., (2016) menemukan bahwa komposisi media tanam 

tanah + kompos dapat meningkatkan hasil bobot segar total buah per tanaman 

sebesar 45,25% dibandingkan dengan perlakuan media tanah. Kompos dapat 

memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bahan organik 

tanah dan akan meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan 

kandungan air tanah.  
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Aktivitas mikroba tanah yang bermanfaat bagi tanaman akan meningkat 

dengan penambahan kompos. Aktivitas mikroba ini membantu tanaman untuk 

menyerap unsur hara dari tanah. Aktivitas mikroba tanah juga diketahui dapat 

membantu tanaman menghadapi serangan penyakit (Hariyadi et al., 2021). 

Berdasarka penelitia  Fauzi dan Puspita, (2017) Pemberian dosis pupuk 

kompos TKKS memberikan pengaruh baik dan memberikan hasil peningkatan 

terhadap parameter tinggi tanaman sebesar 25,47%, jumlah daun 26,30%, 

diameter batang 13,62%, volume akar 31,72%, berat kering bibit 52,51%, rasio 

tajuk akar 7,58% dan luas daun 80,63% di pembibitan kelapa sawit umur 7 bulan.  

Menurut penelitian Imas et al., (2017) bahwa pemberian pupuk kompos 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, lebar daun, jumlah daun, jumlah buah 

dan berat basah buah dan konsentrasi 20% merupakan perlakuan yang optimum 

dalam mempercepat pertumbuhan dan produktivitas tanaman cabai merah. 

Kompos TKKS juga mengoptimalkan fungsi tanah podsolik merah kuning adalah 

menciptakan kondisi tanah yang sesuai dengan kebutuhan tanaman cabai rawit 

antara lain melalui pemberian kapur dolomit untuk memperbaiki pH tanah PMK 

yang masam dan pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit  (TKKS) untuk 

menambah bahan organik dalam tanah yang berfungsi mengemburkan tanah yang 

padat, membantu kelarutan unsur-unsur hara, memperbaiki aerase dan 

peningkatan daya serap tanah terhadap air.  

Kompos tandan kosong kelapa sawit juga berfungsi sebagai stimulasi 

untuk meningkatkan kesehatan akar tanaman cabai rawit (Samson et al., 2023). 

Menurut penelitian Fauzi dan Puspita (2017) pemberian Kompos TKKS dengan 

dosis 750 g/tanaman dan pupuk P 4,5 g/tanaman menghasilkan tinggi tanaman, 
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volume akar, berat kering bibit, dan luas daun yang tertinggi dibandingkan 

perlakuan lainnya, pemberian kompos TKKS dengan dosis 750 g/tanaman dan 

pupuk P 3,0 g/tanaman menghasilkan diameter batang cenderung tinggi 

dibandingkan perlakuan lainya dan Pemberian kompos TKKS dengan dosis 750 

g/tanaman dan pupuk P 1,5 g/tanaman menghasilkan jumlah daun, rasio tajuk akar 

cenderung tinggi dibandingkan perlakuan lainya. 

2.5 Arang Sekam Padi 

Kondisi tanah sangat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman, 

karena itu penambahan bahan organik seperti arang sekam padi perlu dilakukan 

agar bahan organik tanah meningkat sehingga hasil dan produksi tanaman 

pertanian juga meningkat (Sinaga, 2017). Arang sekam padi merupakan sisa dari 

penggilingan padi yang sangat mudah untuk dijumpai, dikarenakan sekam padi 

adalah limbah dari penggilingan padi yang sudah tidak dapat dikonsumsi, 

sehingga arang sekam padi dapat dimanfaatkan menjadi pupuk alternatif selain itu 

sekam padi banyak mengandung unsur yang sangat penting bagi tanaman yaitu 

mengandung selulosa, lignin dan silika yang berfungsi untuk melindungi tanaman 

dari serangan mikroorganisme dan meningkatkan kekakuan dinding sel (Irvan et 

al., 2013). Dari proses penggilingan padi, biasanya diperoleh sekam 20-30%, 

dedak berkisar 8-15 % dan beras giling sekitar 50-63,5% data bobot awal gabah. 

Limbah yang berasal dari pengolahan hasil pertanian secara umum memiliki 

kandungan gizi yang tinggi dan tingginya kandungan pati yang menghasilkan 

senyawa yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman (Suharno, 1979). 

Arang sekam merupakan salah satu alternatif yang dapat meminimalisir 

pemakaian media tanam berupa tanah. Penambahan arang sekam ke dalam media 
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tanam merupakan salah satu cara mengurangi pemakaian tanah sebagai media 

tanam. Sifat arang sekam yang porous dan steril merupakan salah satu upaya 

dalam meningkatkan produksi tanaman. Penambahan arang sekam pada media 

tumbuh akan menguntungkan, di antaranya mengefektifkan pemupukan karena 

selain memperbaiki sifat tanah (porositas dan aerase) arang sekam juga berfungsi 

sebagai pengikat hara (ketika kelebihan hara) yang akan digunakan tanaman 

ketika kekurangan hara, kemudian hara tersebut dilepas secara perlahan sesuai 

kebutuhan tanaman atau slow release (Gustia, 2013).  

Arang sekam padi dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam 

tanah, berfungsi sebagai zeolit, dan menyimpan unsur hara dalam tanah sehingga 

tidak mudah tercuci oleh air dan sangat mudah dilepaskan ketika dibutuhkan atau 

diambil oleh tanaman. Arang sekam bersifat porous dan tidak dapat menggumpal 

atau memadat sehingga akar tanaman dapat tumbuh dengan baik dan sempurna. 

Arang sekam digunakan sebagai media tanam hidroponik dan campuran media 

tanam berbasis tanah. Arang sekam merupakan media tanam yang baik karena 

memiliki kandungan SiO2 52% dan unsur C 31% serta komposisi lainnya seperti 

Fe2O3, K2O, MgO, CaO, MnO, dan Cu dalam jumlah yang sangat sedikit. Unsur 

hara pada arang sekam antara lain nitrogen (N) 0,32%, phosphat (P), 0,15%, 

kalium (K) 0,31%, calsium (Ca) 0,96%, Fe 180 ppm, Mn 80.4 ppm, Zn 14.10 ppm 

dan pH 8,5-9,0. Arang sekam atau sekam bakar memiliki karakteristik yang 

ringan (berat jenis 0,2 kg/l), kasar sehingga sirkulasi udara tinggi, kemampuan 

porositas yang baik dan kemampuan menyerap air rendah (Nursanti et al., 2023). 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Logas Hilir, Kecamatan Singingi, 

Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Penelitian ini dilaksanakan selama  

kurang lebih 4 bulan terhitung dari bulan Oktober 2024 sampai dengan Januari   

2025 (Lampiran 1).  

3.2 Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Mesin Pencacah, Cangkul, 

Terpal, Pisau Cutter, Kamera, Ember, Parang, Gembor, Spidol, Meteran, 

Timbangan Digital dan Map Tulang. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah benih tomat Gustavi F1, Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS), Polybag 

Ukuran 40 x 40 cm, Babybag Ukuran 5 x 6 cm, EM-4, Gula Merah, Kotoran 

Ayam, Kotoran Sapi, Kotoran Kambing, Furadan, Bambu, Pupuk Urea, Pupuk 

KCL, pupuk SP-36, sekam padi dan bahan-bahan lain yang mendukung. Serta 

media tanam yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kompos TKKS dan 

tanah bekas tambang emas. 

3.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial yang terdiri 

dari 4 perlakuan. Setiap perlakuan diulangi 4 kali, sehingga di peroleh 16 unit 

percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 4 tanaman dan semuanya dijadikan 

sampel. Jumlah tanaman keseluruhan adalah 64 polibag tanaman tomat yang 

digunakan. Berikut ini adalah taraf perlakuan yang digunakan dalam penelitian : 
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V0 : Tanah Bekas Tambang ( TBT) 

V1 : ( 1:1:1 ) TBT : TKKS : Arang Sekam Padi  

V2 : ( 1:2:1 ) TBT : TKKS : Arang Sekam Padi 

V3 : ( 1:2:2 ) TBT : TKKS : Arang Sekam Padi 

Tabel 1. Pemberian Perlakuan Kompos TKKS 

Faktor  

Perlakuan 
Ulangan 

 1 2 3 4 

V0 V01 V02 V03 V04 

V1 V11 V12 V13 V14 

V2 V21 V22 V23 V24 

V3 V31 V32 V33 V34 

 

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara 

statistik dengan menggunakan Analisis Sidik Ragam (ANSIRA). Jika F hitung 

yang diperoleh lebih besar dari F tabel, maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata 

Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

3.4 Analisis Statistik 

Data hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan dianalisis secara 

statistik dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

Y ij= µ+Ti+ɛij 

Keterangan: 

Yij = Nilai hasil pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 

µ  =  Rataan umum 

Bi             =  Pengaruh faktor perlakuan pada taraf ke - i  

εij    = Pengaruh galat 1 pada perlakuan ke – i diulangan ke - j 
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Keterangan: 

T :  V0, V1, V2, V3  (Banyaknya Taraf Perlakuan)  

N :  1, 2, 3, dan 4 (Banyak Ulangan) 

Tabel 2. Parameter Pengamatan Perlakuan 

Kompos 

TKKS 
Ulangan 

 1 2 3 4 TC ỹC 

V0 V01 V02 V03 V04 TV 0 ỹV0 

V1 V11 V12 V13 V14 TV 1 ỹV1 

V2 V21 V22 V23 V24 TV 2 ỹV2 

V3 V31 V32 V33 V34 TV 3 ỹV3 

TV TV1 TV2 TV3 TV4 T… ỹ… 

 

Analisis sidik ragam : 

  FK = (t..)^2/(t.n) 

JKT = (y01+y02+y03+...yn) -FK 

JKK = (T1)² + (T2)² + (T3)²....(Tn)² - FK 

i 

JKP = (Y1)² + (Y2)² + (Y3)²....(Yn)² - FK 

j 

JKG =  JKT-JKP 

Keterangan : 

FK = Faktor Koreksi  

JKT = Jumlah Kuadrat Total 

JKP = Jumlah Kuadrat Perlakuan  

Tabel 3. Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel  (5%) 

Perlakuan t-1 JKP JKP/(t-1) KTK/KTE DBE.DBK 

Galat/Eror t (n-1) JKE JKE/t(n-1) - - 

Total t.n-1 JKT 
 

- - 
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KK= 
√       

 ̃
       

Keterangan : 

SK = Sumber Keragaman 

DB = Derajat Bebas 

JK = Jumlah Kuadrat 

KT = Kuadrat Tengah 

KK = Koefisiensi Keragaman 

 Jika dalam Analisa Sidik Ragam memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata dimana F hitung lebih besar dari F tabel 5% maka dilanjutkan dengan uji 

lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% untuk mengetahui perbedaan masing-

masing perlakuan dengan pengujian rumus sebagai berikut : Menghitung nilai 

(BNJ) ineraksi A dan B dengan rumus :  

BNJ K=   (             ) 
√         

  (       )
 

keterangan : 

BNJ = Beda Nyata Jujur 

DBE = Derajat Bebas Error 

KTE = Kuadrat Tengah Error 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1 Persiapan Tempat Penelitian  

Tempat yang digunakan untuk penelitian dilakukan pengukuran luas lahan. 

Lahan yang digunakan berukuran 6 meter x 8 meter. Selanjutnya lahan 

dibersihkan dari gulma, akar-akar tanaman maupun pepohonan menggunakan 

parang dan ratakan tanah menggunakan cangkul untuk memudahkan dalam 

peletakkan polybag. 
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3.5.2 Persiapan Bahan Penelitian  

3.5.2.1. Pembuatan Kompos TKKS (Tandan Kosong Kelapa Sawit) 

  Komposisi bahan pembuatan bokashi  merujuk pada penelitian Yunda et 

al., (2023) dan diperkaya dengan penambahan kotoran hewan ternak ayam, sapi 

dan kambing. Pelaksanaan penelitian dimulai dengan persiapan bahan bokashi 

yaitu TKKS yang telah dicacah 500 kg, kotoran hewan ternak 50 kg (kotoran 

ayam/kotoran sapi/kotoran kambing), sekam  padi 50 kg, EM4 500 mL dan air 

yang telah dicampur gula pasir 5 liter. 

 Persiapan kotak pengomposan dibuat dari bahan kayu dengan ukuran 2 m × 

2 m sebanyak 4 buah. Persiapan larutan EM4 dengan cara EM4 diukur sebanyak 

500 mL dimasukkan dalam ember kemudian ditambahkan 5 L air yang telah 

dicampur gula pasir, semua bahan yang telah dimasukkan dalam ember diaduk 

sampai rata.  

 Pembuatan bokashi TKKS dengan menggunakan kotak pengomposan. 

TKKS dicacah menggunakan mesin pencacah hingga berukuran 5-10 cm 

sebanyak 500 kg, ditambahkan 50 kg kotoran hewan ternak (kotoran ayam, 

kotoran sapi dan kotoran kambing) dan 50 kg dedak padi dimasukkan ke dalam 

masing-masing kotak pengomposan kemudian diaduk sampai tercampur rata. 

Selanjutnya larutan EM4 yang sudah dipersiapkan disiramkan diatas tumpukan 

bahan menggunakan gembor dan diaduk lagi sampai rata. Setelah itu, setiap kotak 

pengomposan pada bagian atasnya ditutup menggunakan terpal dan dibiarkan 

selama 12 minggu dan dibalik 1 minggu sekali. 

 Pengukuran suhu mengacu pada Jumar dan Saputra (2021) yang dilakukan 

setiap hari pukul 16.30 WITA selama proses pengomposan menggunakan 
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termometer dengan satuan derajat celcius. Selanjutnya dilakukan pembalikan 

setiap 2 hari sekali dengan cara diaduk tumpukan bokashi pada masing-masing 

kotak pengomposan untuk membantu penurunan suhu agar proses dekomposisi 

berjalan. 

Tabel 4. Komposisi Bahan Pembuatan Pupuk Kompos TKKS 

Bahan Keperluan 

TKKS 500 kg 

EM4 1.5 liter 

Gula Pasir 5 kg 

Kotoran Ayam 50 kg 

Kotoran Sapi 50 kg 

Kotoran Kambing 50 kg 

Air  5 liter  

Sekam Padi 50 kg 

  Sumber: (Yunda et al., 2023) 

 

Tabel 5. Standar Nasional Indonesia Pupuk Kompos 

No Parameter Satuan Minimum maksimum 

1 C-Organik % 27 58 

2 Nitrogen % 0,40 - 

3 Phosfor % 0,10 - 

4 Kalium % 0,20 - 

5 Kadar Air % - 50 

Sumber: Badan Standarisasi Nasional 

  

Kompos TKKS setelah dilakukan analisis di laboratorium dibandingkan 

dengan kriteria Standar Nasional Indonesia pupuk kompos. 

3.5.2.2 Persiapan Arang Sekam Padi   

 Pembuatan arang sekam padi dilakukan dengan membakar sekam padi 

secara bersamaan dengan mengumpulkannya menjadi satu tumpukan yang 

kemudian di tengah dari tumpukan diberi cerobong. Selama proses pembakaran 
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sekam padi di aduk agar sekam padi terbakar merata. Setelah selesai pembakaran, 

sekam padi yang sudah berubah warna menjadi hitam di siram dengan air untuk 

menurunkan suhu dari arang sekam tersebut (Lubis et al.,2022). 

3.5.2.3 Persiapan Media Tanam Tanah Bekas Tambang 

 Tanah bekas tambang di ambil dari lahan bekas tambang, setelah itu 

dilakukan pengayakan dengan tujuan untuk memisahkan batuan-batuan besar 

dengan pasir guna untuk memudahkan dalam pencampuran media tanam.  

 

Gambar 1. Persiapan Media Tanam Tanah Bekas Tambang 

 

3.5.3 Persiapan Media Tanam  

 Persiapan media tanam dilakukan dengan cara mencampurkan tanah bekas 

tambang yang sudah diayak dengan kompos TKKS dan arang sekam sesuai 

dengan perlakuan yang diberikan. Selanjutnya diinkubasi selama 2 minggu 

didalam polybag ukuran 40 x 40 cm. Penyusunan perlakuan merujuk pada 

penelitian (Zulfikar et al., 2022)  dengan perlakuan V0 : Tanah Bekas Tambang 

(TBT) berat 17,9 kg, V1 : (1:1:1) TBT : TKKS : Arang Sekam berat 8,1 kg, V2 : 

(1:2:1) TBT : TKKS : Arang Sekam berat 7,9 kg, V3 : (1:1:2) TBT : TKKS : 

Arang Sekam berat 8,6 kg.  
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3.5.4 Pengapuran  

Pengapuran dilakukan setelah pengukuran pH terlebih dahulu 

menggunakan pH meter. Apabila pH dibawah 5 maka dilakukan pemberian kapur 

berupa dolomit yang bertujuan untuk menaikkan pH tanah agar menjadi netral. 

Menurut Basuki dan Sari, (2020) dosis dolomit 2 ton/ha lebih efektif 

mempertahankan pH tanah. Pemberian dolomit dilakukan 2 minggu sebelum 

tanam dengan cara di aduk dengan media tanam tanah bekas tambang, TKKS dan 

arang sekam dan di aduk hingga merata. Adapun rumus untuk mengkonversi 

kebutuhan kapur dolomit pada setiap polibeg dihitung dengan rumus : 

 o i    olomi  p   poli           
        n      k 

        
           

                                                             k                           

Jadi dosis pemberian dolomit per plot adalah = 10 gram/polybag 

3.5.5 Pemasangan Label 

Pemasangan label dilakukan sesudah pemberian perlakuan, label ditempel 

pada masing-masing plot yang bertujuan untuk memudahkan pada saat 

pengamatan. Pemasangan label disesuaikan dengan lay out penelitian. Masing-

masing label di tulis pada map tulang  berukuran 5 cm x 10 cm (Lampiran 2). 

3.5.6 Penyemaian Benih  

 Penyemaian dilakukan menggunakan babybag, babybag terlebih dahulu 

diisi dengan media tanah top soil dan sekam bakar dengan perbandingan 2:1. 

Babybag yang digunakan berukuran 5 cm x 6 cm dengan tujuan untuk 

memudahkan pemindahan bibit yang telah tumbuh. Media tanam yang sudah 

dimasukkan ke dalam babybag disiram dengan air secukupnya. Penanaman benih 

dilakukan dengan cara merendam benih terlebih dahulu sekitar 10-15 menit 
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bertujuan untuk mempercepat proses perkecambahan dan untuk memisahkan 

benih yang baik (tenggelam) dan tidak baik (mengampung). Setelah itu dilakukan 

penanaman di babybag dengan membuat lobang tanam dengan kedalaman 2 cm 

dan masukkan benih 1 per lobang, kemudian ditutup dengan tanah. Media dijaga 

kelembapannya ±20 hari dan di letakkan di bawah sinar matahari hingga bibit 

sudah memiliki 2-4 helai daun sejati. 

3.5.7 Penanaman  

Bibit yang telah di semai dalam babybag selama ±20 HSS dan memiliki 2-4 

helai daun sejati dapat dilakukan pindah tanam pada lubang tanam yang telah 

disediakan di polibag dengan cara mengiris bagian sisi babybag dari atas ke 

bawah secara perlahan dan hati-hati agar tidak merusak akar dari bibit tomat, 

kemudian bibit di tanam pada lubang yang telah dibuat sesuai ukuran babybag. 

Lalu masukkan bibit dengan kondisi tanah dalam keadaan utuh sebanyak 1 batang 

perlobang tanam. Penanaman dilakukan pada sore hari setelah dilakukan 

penyiraman untuk mempermudah pemindahan dan masa adaptasi pertumbuhan 

awal. Jarak tanam antar polibag 50 cm x 50 cm. sedangkan jarak antar plot 50 cm 

x 50 cm dengan tujuan memberikan ruang pada tiap-tiap tanaman agar dapat 

tumbuh dengan baik.  

3.5.8 Pemberian Pupuk Anorganik 

Pemupukan dilakukan dengan cara menunggal tanah pada sekeliling 

tanaman dengan jarak 5 cm dari tanaman dengan dosis pupuk yang diberikan 

yaitu urea (4 g/polybag dua kali aplikasi) SP-36 (4 g/polybag) dan KCl (2 

g/polybag). Pemberian pupuk urea dan SP-36 di berikan pada masa vegetatif pada 

2 MST dan 4 MST dan pupuk KCL di berikan pada masa generatif 6 MST  

(Samson et al., 2023). 
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3.5.9 Pemeliharaan 

3.5.9.1 Penyiraman 

Penyiraman dilakukan setiap 2 kali sehari yaitu pagi (07:00-09:00 WIB) 

dan sore (15:00-17:00 WIB). Penyiraman dilakukan dengan menggunakan 

gembor agar air yang keluar merata dan dilakukan pada permukaan tanaman.  

3.5.9.2 Penyulaman  

Tanaman tomat yang mati dilakukan penyulaman dalam selama 7 hari 

setelah tanam. Penyulaman tanaman tomat pada penelitian ini dilakukan satu kali. 

Ada tiga penyulaman V0.D2 Sedangkan V0.C ada 1.  

3.5.9.3 Penyiangan dan Pembumbunan 

Penyiangan dilakukan disekitar plot dan areal penanaman dengan cara 

mencabut gulma yang tumbuh pada polybag dan plot percobaan serta pada saluran 

drainase. Penyiangan pertama dilakukan pada saat tanaman berumur 14 hst, 

penyiangan ke 2 pada  saat tanaman berumur 28 hst dan penyiangan ke 3 

dilakukan saat tanaman berumur 42 hst. Sedangkan pembumbunan dilakukan 

bersamaan dengan penyiangan agar tanaman tidak rebah dan akar tanaman dapat 

berkembang dengan baik. 

3.5.9.4 Pemasangan Ajir  

Pemasangan ajir dilakukan tiga minggu setelah tanam yang di pasang 

disisi batang tanaman. Ajir yang digunakan berasal dari belahan batang bambu. 

Pemberian ajir bertujuan agar tanaman tidak mudah rebah dan tetap tegak. 

3.5.9.5 Pengendalian Hama Dan Penyakit 

Hama pada penelitian ini adalah lalat buah. Pengendalian lalat buah 

dilakukan dengan penyemprotan pestisida amistar top dengan dosis 1 ml/liter air. 
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Penyemprotan dilakukan pada pagi dan sore hari. Sedangkan pengendalian 

penyakit pada penelitian ini adalah pengendalian busuk buah, dengan cara 

memetik buah yang terkena penyakit buah.  

3.5.9.6 Panen 

Pemanenan tomat varietas Gustavi F1 dilakukan setelah tanaman berumur 

64-67 HST. Panen tomat ditandai dengan buah yang sudah mulai menguning 

maupun merah dengan cara dipetik menggunakan gunting. Pemanenan harus 

dilakukan dengan hati–hati agar tidak merusak batang tanaman tomat. 

3.6 Parameter Pengamatan 

3.6.1 Tinggi Tanaman  (cm) 

Pengamatan terhadap tinggi tanaman dilakukan pada umur 7, 14, 28 dan 

35 hst. Pengukuran tinggi tanaman dengan cara diukur dari leher akar sampai 

dengan titik tumbuh tanaman menggunakan meter dengan interval 1 minggu 

sekali.  

3.6.2 Umur Muncul Bunga (Hst)  

Pengamatan umur bunga tanaman tomat dilakukan dengan cara mengamati 

dan mencatat munculnya bunga pertama pada setiap tanaman sampel. Pengamatan 

bunga dilakukan disetiap tanaman sampel dalam satu plot.  

3.6.3 Umur Panen (Hst) 

Pengamatan umur panen tanaman tomat dilakukan dengan cara menghitung 

umur panen pada tiap tanaman sampel yang telah menunjukkan kriteria panen.  

3.6.4 Jumlah Buah Per Tanaman  (Buah) 

Pengamatan pada jumlah buah pertanaman dilakukan dengan cara 

menghitung jumlah buah setiap panen pada setiap tanaman sampel dari panen 

pertama hingga panen terakhir, kemudian dijumlahkan dan dirata-ratakan.  
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3.6.5 Bobot  Buah Per Tanaman  (Gram) 

Pengamatan pada bobot buah pertanaman dilakukan dengan cara 

menimbang bobot buah yang di panen pada setiap tanaman sampel dari panen 

pertama hingga panen terakhir menggunakan alat bantu timbangan digital, 

kemudian dijumlahkan dan dirata-ratakan. Data yang diperoleh di analisi secara 

statistik dan apabila F hitung > F tabel maka dilakukan uji lanjut BNJ taraf 5% 

dan di tampilkan dalam bentuk tabel. 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kombinasi media tanam 

(Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit/TKKS, Arang Sekam Padi dan Tanah 

Bekas Tambang/TBT) terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat 

(Solanum lycopersicum), dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Pemberian kombinasi media tanam nyata berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman tomat yaitu tinggi tanaman perlakuan terbaik V3 dengan 

rerata 100,06 cm, umur berbunga yaitu V3 rerata  33, 31 hari, umur panen V2 

rerata 63, 62 hari, jumlah buah pertanaman V3 rerata 5,31 buah dan bobot buah 

V3 rerata 218, 43 gram.  

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil dari penelitian ini diketahui bahwa perlakuan V3 dengan 

kombinasi media tanam (1:2:2) TBT: TKKS: Arang sekam memiliki hasil yang 

terbaik untuk semua parameter pengamatan. Oleh karena itu sebaiknya 

rekomendasi media tanam untuk budidaya tanaman tomat di polybag 

menggunakan komposisi 1:2:2.  
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